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ABSTRAK

Bonding attachment merupakan ikatan emosional yang terbentuk antara ibu dan bayi sejak masa awal
kehidupan. Hubungan emosional yang baik berpengaruh terhadap perkembangan psikologis, sosial,
dan emosional bayi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan bonding attachment
adalah melalui baby massage. Sentuhan yang diberikan saat pijat bayi dapat meningkatkan interaksi
positif antara ibu dan bayi sehingga memperkuat hubungan emosional keduanya. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui pengaruh baby massage terhadap bonding attachment ibu dan bayi usia 3—12
bulan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one group
pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan di PMB X Kabupaten Kediri pada bulan Januari-Maret 2026.
Sampel penelitian berjumlah 30 ibu yang memiliki bayi usia 3—12 bulan yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Pengukuran bonding attachment dilakukan menggunakan kuesioner
Maternal Postnatal Attachment Scale (MPAS). Intervensi baby massage diberikan selama empat
minggu dengan frekuensi dua kali setiap minggu. Analisis data menggunakan uji Paired Sample t-Test.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor bonding attachment sebelum intervensi sebesar 67,43 dan
meningkat menjadi 81,26 setelah diberikan baby massage. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan baby massage terhadap peningkatan
bonding attachment ibu dan bayi. Dapat disimpulkan bahwa baby massage efektif meningkatkan
bonding attachment ibu dan bayi usia 3—12 bulan. Baby massage dapat direkomendasikan sebagai
salah satu bentuk stimulasi dini untuk memperkuat hubungan emosional antara ibu dan bayi.

Kata Kunci: baby massage; bonding attachment; bayi; ibu; stimulasi dini

PENDAHULUAN

Masa bayi merupakan periode emas (golden age) yang sangat penting dalam
menentukan kualitas pertumbuhan dan perkembangan anak pada tahap kehidupan
selanjutnya. Pada periode ini, bayi tidak hanya membutuhkan pemenuhan kebutuhan
fisik berupa nutrisi dan perawatan kesehatan, tetapi juga membutuhkan stimulasi
psikologis dan emosional yang optimal.(Tias et al., 2024). Salah satu aspek yang
berperan penting dalam perkembangan emosional bayi adalah bonding attachment
antara ibu dan bayi.(Wiguna, 2016)

Bonding attachment merupakan hubungan emosional yang terjalin antara ibu
dan bayi sejak awal kehidupan. Hubungan yang kuat dapat meningkatkan rasa aman,
kepercayaan diri, perkembangan sosial, dan kesehatan mental anak di masa
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mendatang. Sebaliknya, ikatan emosional yang kurang optimal dapat memengaruhi
perkembangan perilaku dan emosional anak.(Saepudin et al., 2020)

Perubahan gaya hidup modern menyebabkan sebagian ibu memiliki
keterbatasan waktu untuk berinteraksi secara intensif dengan bayi. Kondisi tersebut
dapat mengurangi kualitas hubungan emosional antara ibu dan bayi. Oleh karena itu
diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas interaksi tersebut melalui metode
yang mudah dilakukan dan aman bagi bayi.(Wilujeng et al., 2020)

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah baby massage atau pijat bayi.
Baby massage merupakan teknik memberikan sentuhan lembut pada tubuh bayi yang
dilakukan secara sistematis. Selain memberikan manfaat fisiologis seperti
meningkatkan kualitas tidur, meningkatkan berat badan, dan memperbaiki sirkulasi
darah, baby massage juga dapat meningkatkan interaksi antara ibu dan bayi melalui
kontak mata, komunikasi verbal, dan sentuhan positif.(Cahyaningrum & Hardyani,
2024)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa baby massage mampu
meningkatkan kualitas hubungan emosional ibu dan bayi. Namun, penelitian yang
secara khusus menilai pengaruh baby massage terhadap bonding attachment masih
relatif terbatas. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
baby massage terhadap bonding attachment ibu dan bayi usia 3—12 bulan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
experimental menggunakan rancangan one group pretest-posttest design. Penelitian
dilaksanakan di Praktik Mandiri Bidan (PMB) X Kabupaten Kediri pada bulan Januari
sampai Maret 2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 3-12
bulan yang berkunjung ke PMB X sebanyak 45 orang. Sampel penelitian sebanyak 30
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
inklusi yaitu ibu yang memiliki bayi usia 3—12 bulan, bersedia menjadi responden,
mampu mengikuti seluruh rangkaian penelitian, dan bayi dalam kondisi sehat.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Maternal Postnatal
Attachment Scale (MPAS) untuk mengukur bonding attachment ibu dan bayi.
Pengukuran dilakukan sebelum intervensi (pretest) dan setelah intervensi (posttest).
Intervensi berupa baby massage dilakukan selama empat minggu dengan frekuensi
dua kali dalam seminggu selama 15-20 menit setiap sesi.

Analisis data dilakukan secara univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi
karakteristik responden dan nilai rata-rata bonding attachment. Analisis bivariat
menggunakan uji Paired Sample t-Test dengan tingkat kemaknaan 95% (o = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh baby massage terhadap
bonding attachment ibu dan bayi usia 3—-12 bulan. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one group pretest-posttest.
Penelitian dilaksanakan di Praktik Mandiri Bidan (PMB) X Kabupaten Kediri pada
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Januari—Maret 2026. Sampel penelitian berjumlah 30 ibu yang memiliki bayi usia 3—
12 bulan dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengukuran bonding
attachment dilakukan menggunakan kuesioner Maternal Postnatal Attachment Scale
(MPAS) sebelum dan sesudah intervensi baby massage.
1. Krakteristik Responden

Berdasarkan karakteristik usia ibu, distribusi responden dalam penelitian ini
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia lbu

Karakteristik Frekuensi (n) Presentasi (%)
Usia ibu
<25 tahun 7 23,3
25-35 tahun 18 60,0
>35 tahun 5 16,7
Total 30 100,0

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berada pada kelompok usia
25-35 tahun, yaitu sebanyak 18 responden (60%). Responden berusia kurang dari 25
tahun berjumlah 7 orang (23,3%), sedangkan responden berusia lebih dari 35 tahun
berjumlah 5 orang (16,7%). Dengan demikian, kelompok usia 25-35 tahun
merupakan kelompok responden terbanyak dalam penelitian ini.

2. Skor Bonding Attachment Sebelum dan Sesudah Intervensi Baby Massage

Hasil pengukuran bonding attachment menunjukkan adanya peningkatan rata-
rata skor setelah diberikan intervensi baby massage. Rata-rata skor sebelum
intervensi (pretest) adalah 67,43, sedangkan setelah intervensi (posttest) meningkat
menjadi 81,26.

Tabel 2. Perbandingan Rata-Rata Skor Bonding Attachment Sebelum dan Sesudah Baby Massage

Pengukuran Rata-Rata
Sebelum Intervensi (Pretest) 67,43
Sesudah Intervensi (Posttest) 81,26
Peningkatan Rata-Rata Skor 13,83

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor bonding attachment meningkat sebesar
13,83 poin setelah pemberian baby massage. Intervensi dilakukan selama empat
minggu dengan frekuensi dua kali setiap minggu dan durasi 15—20 menit pada setiap
sesi. Hasil uji Paired Sample t-Test dalam naskah penelitian menunjukkan nilai p =
0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan rata-rata skor
bonding attachment yang signifikan secara statistik antara sebelum dan sesudah
intervensi.
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Pembahasan
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Ibu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada
kelompok usia 25-35 tahun, yaitu sebanyak 18 orang (60%). Kelompok usia ini
merupakan kelompok responden terbanyak dalam penelitian, diikuti oleh ibu berusia
kurang dari 25 tahun sebanyak 7 orang (23,3%) dan ibu berusia lebih dari 35 tahun
sebanyak 5 orang (16,7%).

Usia merupakan salah satu karakteristik yang dapat berkaitan dengan

pengalaman, kematangan emosional, dan kemampuan seseorang dalam
menjalankan peran pengasuhan. Namun, usia tidak dapat digunakan sebagai satu-
satunya indikator untuk menentukan kualitas bonding attachment antara ibu dan
bayi. Kelekatan emosional juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman pengasuhan,
dukungan keluarga, kondisi psikologis ibu, serta kualitas interaksi sehari-hari antara
ibu dan bayi.

2. Pengaruh Baby Massage terhadap Bonding Attachment Ibu dan Bayi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor bonding attachment
meningkat dari 67,43 sebelum intervensi menjadi 81,26 setelah intervensi, dengan
peningkatan sebesar 13,83 poin. Selain itu, hasil uji Paired Sample t-Test
menunjukkan nilai p = 0,000 (p<0,05). Nilai tersebut secara statistik menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah pemberian baby
massage. Penulisan nilai p yang lebih tepat dalam laporan ilmiah adalah p<0,001
apabila angka 0,000 berasal dari pembulatan perangkat lunak statistik.

Peningkatan skor tersebut menunjukkan bahwa pemberian baby massage
berpotensi mendukung peningkatan kelekatan emosional antara ibu dan bayi. Selama
proses pemijatan, ibu melakukan kontak fisik secara langsung melalui sentuhan
lembut, memperhatikan respons bayi, melakukan kontak mata, dan berkomunikasi
dengan bayi. Interaksi tersebut dapat menciptakan kesempatan bagi ibu untuk
mengenali kebutuhan serta respons bayi sehingga hubungan emosional keduanya
dapat terbangun dengan lebih baik.

Roesli (2021), sebagaimana dicantumkan dalam naskah penelitian,
menjelaskan bahwa pijat bayi tidak hanya berkaitan dengan manfaat fisik, tetapi juga
dapat mendukung komunikasi dan kelekatan emosional antara orang tua dan bayi.
Pelaksanaan pijat secara rutin dapat menjadi kesempatan bagi ibu untuk lebih
mengenali respons bayi terhadap sentuhan dan interaksi yang diberikan. Dengan
demikian, baby massage dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bentuk stimulasi dini
yang melibatkan interaksi langsung antara ibu dan bayi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh baby massage terhadap
bonding attachment ibu dan bayi usia 3—12 bulan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan rata-rata skor bonding attachment setelah diberikan intervensi baby
massage. Rata-rata skor sebelum intervensi sebesar 67,43 meningkat menjadi 81,26
setelah intervensi, dengan selisih peningkatan sebesar 13,83 poin. Hasil uji Paired
Sample t-Test menunjukkan nilai p<0,001, yang menandakan adanya perbedaan skor
yang signifikan secara statistik antara sebelum dan sesudah intervensi. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa baby massage berpotensi menjadi salah satu bentuk
stimulasi dini untuk mendukung kedekatan emosional antara ibu dan bayi melalui
sentuhan, kontak mata, dan komunikasi selama pemijatan. Oleh karena itu, baby
massage dapat diperkenalkan dalam pelayanan kebidanan sebagai salah satu upaya
untuk mendukung interaksi positif ibu dan bayi, dengan tetap memperhatikan
kenyamanan serta kondisi kesehatan bayi. Namun, karena penelitian ini
menggunakan desain pre-experimental tanpa kelompok kontrol, diperlukan
penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih kuat untuk memastikan pengaruh
baby massage terhadap bonding attachment ibu dan bayi.
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